





A. Latar Belakang 
 Menurut Goldin & Shteingold (2001) ide tentang representasi dalam 
pengajaran dan pembelajaran matematika telah dikembangkan dalam beberapa 
tahun terakhir dimana banyak peneliti dan praktisi yang berkontribusi di 
dalamnya. Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya representasi matematis 
berkaitan erat dalam pemecahan masalah matematika dan menumbuhkan ide 
kreatif dalam pembelajaran (Hegarty & Kozhevnikov,1999; Sajadi et al., 2013; 
Yee & Bostic, 2014). Misalnya dalam melihat kemampuan siswa dalam 
pemecahan masalah aljabar (Akkus & Cakiroglu, 2006; Panasuk & Beyranevand, 
2011), pemahaman fungsi, bilangan prima, serta dalam merepresentasikan hukum 
cosinus tanpa menggunakan teorema phytagoras dan trigonometri (Bannister, 
2014; Biber, 2014; Scher, 2001; Zazkis & Liljedahl, 2004; Zeljic & Dabic, 2014). 
Selain berperan penting dalam  pemecahan masalah dan menumbuhkan ide 
kreatif, representasi dapat digunakan dalam memahami konsep abstrak 
matematika, seperti yang diterapkan oleh para siswa yang bekerja sama dengan 
gurunya untuk mempelajari himpunan data kompleks menggunakan software yang 
dikenal dengan mathematica (Pape & Tchoshano, 2001), translasi antara aritmetik 
dengan aljabar dengan menggunakan representasi geometri, begitu juga dalam 
pengajaran pemfaktoran bentuk polinomial derajat dua (Cabahug, 2012; Flores, 
2002). 
Kemampuan Representasi matematis digunakan sebagai instrumen bagi 
siswa dalam menggapai pengetahuan dan kemampuan matematika. Terdapat lima 
nilai pendidikan yang didapat dari representasi matematis, yaitu:  
Pertama, membantu mereka dalam mengkonsolidasi pengetahuan 
mereka; kedua, membantu para guru dan para siswa dalam memperkaya 
konsep matematika dan pengajaran matematika; ketiga, membantu para 
siswa dalam mengatasi tantangan/hambatan psikologi; keempat, 
membantu para guru dalam menilai hasil pembelajaran para siswanya; 
dan kelima, memperbaiki para guru dalam memperbaiki pada 
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kemampuan literasi matematikanya (Zhe, 2012).   
Menurut National Council of Teachers of Mathematics (NCTM), 
representasi merupakan salah satu standar dalam pembelajaran matematika di 
Amerika Serikat yang tertuang  dalam Principles and Standards for School 
Mathematics. Standar untuk representasi dalam pembelajaran matematika terdiri 
dari tiga bagian, yaitu:  
Pertama, menciptakan dan menggunakan representasi untuk 
mengorganisasi, merekam, dan menyampaikankan ide-ide matematis; 
kedua, memilih, menerapkan dan  melakukan translasi antar representasi 
matematis untuk pemecahan masalah; dan ketiga, menggunakan 
representasi untuk memodelkan dan menginterpretasikan fenomena fisik, 
sosial, dan fenomena matematika (NCTM, 2000: 29).  
Berdasarkan standar tersebut representasi merupakan standar yang cukup 
tinggi dalam pembelajaran matematika di sekolah. Di Indonesia menurut 
Kemendiknas (2006) tujuan pembelajaran matematika lingkup pendidikan dasar 
dan menengah terdiri dari lima bagian, yaitu:  
Pertama, memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar 
konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, 
efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah; kedua, menggunakan 
penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam 
membuat generalisasi, menyususn bukti,  atau menjelaskan gagasan dan 
pernyataan matematika; ketiga, memecahkan masalah yang meliputi 
kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, 
menafsirkan solusi yang diperoleh; keempat, mengkomunikasikan 
gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk 
memperjelas keadaan dan masalah; dan kelima, memiliki sikap 
menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa 
ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta 
sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 
Sementara itu, salah satu karangka penilaian literasi matematika pada 
Programme for International Student Assesment (PISA) adalah representasi 
(OECD, 2013). Jika melihat prestasi siswa Indonesia pada  PISA 2015 masih 
rendah, yaitu hanya mencapai urutan ke 69 dari 76 negara yang mengikutinya 
(OECD, 2016). PISA merupakan tes yang mengukur kemampuan anak usia 15 
tahun dalam literasi membaca, matematika, dan ilmu pengetahuan, yang bertujuan 
untuk menilai sejauh mana siswa yang duduk di akhir tahun pendidikan dasar 
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sudah menguasai pengetahuan dan keterampilan yang penting untuk dapat 
berpartisipasi di masyarakat. 
Soal-soal PISA berkaitan erat dengan pemecahan masalah dalam konteks 
kehidupan sehari hari, hal ini menuntut siswa memiliki kemampuan yang baik 
dalam pemecahan masalah matematika. Kemampuan pemecahan masalah tersebut 
ditunjang dengan penguasaan terhadap langkah pemecahan masalah dan strategi 
pemecahan masalah yang baik, misalnya penerapan langkah-langkah pemecahan 
masalah Polya maupun langkah-langkah pemecahan masalah Rusbult yang bisa 
diterapkan kepada siswa dalam memecahkan masalah yang efektif dan efisien.  
Sementara itu, kemampuan pemecahan masalah ditentukan oleh 
kompetensi pengetahuan siswa dalam pembelajaran matematika. Berdasarkan 
Permendikbud Nomor 104 Tahun 2014 tentang penilaian hasil belajar oleh 
pendidik pada pendidikan dasar dan menengah dan pada Kurikulum 2013, 
kompetensi pengetahuan merupakan salah satu dari kompetensi yang harus 
dikuasai siswa dalam pembelajaran matematika, yang meliputi dimensi proses 
kognitif antara lain: mengingat, memahami, mengaplikasikan, menganalisis, 
mengevaluasi dan mencipta. Dengan demikian, kompetensi pengetahuan bisa 
menjadi tolok ukur prestasi belajar siswa pada mata pelajaran matematika dan 
kemampuan representasi matematis siswa. Di lain pihak, kompetensi pengetahuan 
merupakan acuan standar kelulusan maupun untuk kenaikan kelas pada siswa 
setelah proses pembelajaran berakhir.  
B. Fokus Penelitian  
Berdasarkan latar belakang penelitian ini berfokus untuk mengetahui 
kemampuan representasi matematis siswa baik verbal, visual, dan simbolik dalam 
pemecahan masalah trigonometri ditinjau dari kompetensi pengetahuan tinggi. 
Hal itu dimaksudkan karena representasi merupakan standar untuk pembelajaran 
matematika tingkat tinggi, sehingga lebih tepat dilakukan pada siswa yang 
mempunyai kompetensi tinggi.  
Materi trigonometri merupakan salah satu materi inti dalam pembelajaran 
matematika di SMA dalam kurikulum nasional. Selain itu, materi trigonometri 
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merupakan salah satu materi standar menurut National Council of Teachers of 
Mathematics (NCTM) yang harus dikuasai siswa. Berdasarkan hasil wawancara 
dengan guru mata pelajaran matematika, materi trigonometri adalah salah satu 
materi yang sulit bagi siswa.  
Materi trigonometri untuk tingkat SMA diajarkan di kelas X pada akhir 
semester 2 sehingga pada bulan April 2016 dilakukan penelitian 
pendahuluan/observasi di kelas XI IPA SMA Negeri 1 Kota Besi pada awal 
semester 4 dengan memberikan tes tertulis yang bertujuan untuk melihat 
kemampuan representasi matematis dalam pemecahan masalah pada perbandingan 
trigonometri dan aplikasinya. Berdasarkan hasil tes tertulis tersebut 
menggambarkan bahwa siswa kelas XI IPA masih kesulitan untuk 
merepresentasikan permasalahan yang diberikan baik secara verbal, visual, 
maupun simbolik. Akhirnya peneliti berkonsultasi dengan guru mata pelajarannya 
dan mencobanya pada kelas XII IPA. Hal tersebut dikarenakan kelas XII di awal 
semester V masih mempunyai waktu yang luang sebelum mereka sibuk untuk 
menghadapi persiapan ujian nasional di akhir semester. 
C. Rumusan Masalah 
Beberapa rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana kemampuan representasi matematis siswa kelas XII IPA SMA 
Negeri 1 Kota  Besi tipe verbal dalam pemecahan masalah trigonometri 
ditinjau dari kompetensi pengetahuan tinggi? 
2. Bagaimana kemampuan representasi matematis siswa kelas XII IPA SMA 
Negeri 1 Kota  Besi tipe visual dalam pemecahan masalah trigonometri 
ditinjau dari kompetensi pengetahuan tinggi? 
3. Bagaimana kemampuan representasi matematis siswa kelas XII IPA SMA 
Negeri 1 Kota  Besi tipe simbolik dalam pemecahan masalah trigonometri 





D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah untuk 
menganalisis  kemampuan representasi matematis verbal, visual, dan simbolik 
untuk siswa kelas XII IPA SMA Negeri 1 Kota Besi dalam pemecahan masalah 
trigonometri ditinjau dari kompetensi pengetahuan tinggi. 
E. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 
dalam dunia pendidikan. Selain itu, penelitian ini secara khusus dapat dijadikan 
sebagai referensi bagi penelitian-penelitian sejenis.  
2. Manfaat Praktis 
Secara praktis, penelitian ini dapat memberikan informasi pentingnya 
kemampuan representasi matematis siswa dalam pemecahan masalah untuk proses 
pembelajaran matematika bagi siswa SMA. 
